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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Kajian Teori
Kajian teori berfungsi sebagai landasan eigoryang digunakan peneliti
untuk membahas dan menganalisis masalah penelKajan teoretis disusun
berdasarkan perkembangan terkini di bidang ilmugyberkaitan dengan fokus
penelitian dalam mengkaji teori dari permasalahangy ditelitinya. Pada
penelitian ini, peneliti wajib mengimplementasik&asil penelitiannya dalam
bidang pendidikan. Peneliti dituntut untuk melengkisajian teori dengan teori
pendidikan yang sesuai dengan implementasi peareltang dirancang. Kajian
teori ini memuat hal-hal berikut:
1. kedudukan pembelajaran mengevaluasi teks negaksiksn kurikulum 2013
pada siswa kelas X SMK Pasundan 4 Bandung;
2. mengevaluasi teks negosiasi; dan
3. metodeDirected Reading Thinking Activity (DRTA).
Kajian teori di atas akan dibahas dengangmgemakan acuan berasal dari

pustaka atau teori terbaru sebagai berikut.

1. Kedudukan Pembelajaran Mengevaluass Teks Negosias dalam
Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas X SMK Pasundan 4 Bandung
Kurikulum 2013 dalam pembelajaran digunakabagai pedoman utama

untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di daletask Hal ini karena,

kurikulum dijadikan acuan pembelajaran oleh gurudukintercapainya tujuan
dalam pembelajaran. Selain itu, pada dasarnya Wunk dijadikan sebagai
perangkat yang digunakan untuk acuan dalam perygdeaan pembelajaran.

Oleh karena itu, perangkat pembelajaran perlu ghksia dengan baik sesuai

dengan pedoman yang tercantum dalam kurikulum, atgguan dalam

pembelajaran bisa tercapai dengan baik.
Kurikulum ini dipersiapkan dan dikembangkartuk mencapai suatu tujuan
dalam pembelajaran. Salah satu yang harus dipkesiayaitu, mempersiapkan

peserta didik agar mereka dapat hidup bermasyar@&kin itu, kurikulum 2013
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menjadi kompenen penting yang menyangkut tujuanadah dalam pendidikan.
Tujuan yang mengarahkan pada pengalaman belajagrtpeslidik dalam
pengorganisasian pengalaman itu sendiri.

Pada sejarahnya perkembangan kurikulummdiriesia telah beberapa kali
melakukan perubahan kurikulum. Hal itu dikarenakgerubahan dalam
kurikulum dinilai oleh beberapa pihak harus terigedbaiki untuk mendapatkan
hasil yang diharapkan. Selain itu, dalam penerajpaikulum yang berbasis
kompetensi ada hal yang perlu diterapkan juga,uy&trikulum berbasis
pendidikan karakter. Tujuan dalam penerapan pegafidikarakter ini untuk
membekali peserta didik dengan berbagai nilai sd&p kemampuan yang sesuai
dengan tuntutan perkembangan zaman serta tekngdog terus perkembang.
Oleh karena itu, maka perubahan-perubahan yaradiedplam kurikulum dari
kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013 diharapkarpdamemberi perubahan
menuju ke arah yang lebih baik, sehingga dalamegrgembelajaran ataupun
hasilnya bisa mendapat nilai positif.

Mulyasa (2013: 68) menyatakan, “Kurikulum 130 diarahkan untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemamplagrsikap, dan minat
peserta didik, agar dapat melakukan sesuatu datautulo kemahiran, ketepatan,
dan keberhasilan dengan penuh rasa tanggung jaw@lgh karena itu,
kurikulum 2013 saat ini dijadikan sebagai sebuahgkaian rencana yang
diterapkan untuk peserta didik di sekolah. Kurikalini, menekankan pada
kompetensi dengan standar tertentu yang melipkiapsi pengetahuan, dan
keterampilan serta materi dalam pembelajaran Balwedanesia yang perlu
diketahui peserta didik. Hal ini, bertujuan untast yang akan dirasakan peserta
didik secara langsung, seperti penguasaan terhagdspngkat kompetensi
tersebut.

Kurikulum 2013 saat ini mengembangkan pemathan, nilai, sikap,
pengetahuan dan minat peserta didik agar mempek@trampilan. Hal ini,
dikembangkan dengan memperhatikan Kompetensi Ki}j Kompetensi Dasar
(KD), dan indikator sebagai acuan tingkat pencapp&serta didik yang menjadi
pedoman penilaian dan standar isi yang telah déah&leh pemerintah.
Perubahan kurikulum ini pada hakikatnya tidak hasghagai upaya untuk

meningkatkan kemampuan peserta didik. Selain iadapdasarnya perubahan
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kurikulum ini berkaitan dengan mutu pendidikan,lqaékan sarana dan prasarana
pendidikan serta peningkatan kualitas peserta di@ileh karena itu, maka
peneliti akan memaparkan kedudukan Kompetensi(ki)i Kompetensi Dasar
(KD), dan alokasi waktu dalam Kurikulum 2013.

a. Kompetens Inti

Kurikulum adalah seperangkat rencana dagateran tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedpemelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan rerteAda dua dimensi
kurikulum yang pertama rencana, pengaturan mendgefsn, isi, dan bahan
pelajaran, sedangkan kedua cara yang digunakark kegiatan pembelajaran.
Kemudian, dalam setiap kurikulum sekolah pasti meamgp kompetensi. Hal itu
karena, kurikulum dijadikan sebagai pedoman bagu gtang memuat tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai. Tidak terke@aala kurikulum 2013 yang di
dalamnya terdapat Kompetensi Inti (KI).

Kompetensi Inti (KI) dirancang dalam empealoknpok yang saling berkaitan,
yaitu bersangkutan dengan ranah sikap keagamaaremtapat pada Kl 1, ranah
sikap sosial yang terdapat pada Kl 2, ranah pehgatapada Kl 3, dan ranah
keterampilan pada Kl 4. Selain itu, kompetensi ditndikan sebagai pencapaian
untuk memperoleh Standar Kompetensi Lulusan (SKahgy harus dimiliki
seorang peserta didik pada setiap tingkat kelaspg€bensi ini dirancang untuk
setiap kelas. Melalui kompetensi inti, sinkronidasiizontal berbagai kompetensi
dasar antarmata pelajaran pada kelas yang samedijaguatau.

Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa 320174) menyatakan,
Kompetensi Inti (KI) adalah sebagai berikut:

Kompetensi inti adalah operasionalisasi Standar p@iansi Kelulusan
(SKL) dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki lolpeserta didik yang
telah menyelesaikan pendidikan dalam satuan peéswdidiertentu, yang
menggambarkan kompetensi utama yang dikelompokardaiam aspek
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang haruslagipi peserta didik
untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata pataja

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapanhpdikan bahwa, dalam
kompetensi inti terdapat SKL yang perlu didapat&bath siswa untuk mengetahui
tingkat ketercapaiannya. Selain itu, dalam Kl tpetaaspek sikap, pengetahuan,

dan keterampilan yang perlu dicapai oleh siswa ndasetiap mata pelajaran
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tertentu. Kompetensi ini, mencakup hasil dari sé¢luaspek yang perlu didapat
oleh siswa. Seluruh cakupan itu, merupakan bagan kbmpetensi inti yang
perlu dicapai oleh siswa.

Sejalan dengan pendapat Mulyasa tentang pktemsi Inti (KI), Majid
(2014: 50) menjelaskan Kl sebagai berikut:

Kompetensi inti merupakan terjemahan atau operabsasi SKL dalam

bentuk kualitas yang harus dimiliki mereka yangatielmenyelesaikan

pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atgarjgrpendidikan tertentu.

Gambaran mengenai kompetensi utama yang dikelompldalalam aspek

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harusagipi setiap peserta

didik.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapaimpdikan bahwa,
operasionalisasi SKL merupakan bagian dari Kompetarti (KI). Selain itu,
SKL perlu dimiliki oleh peserta didik untuk menyséekan satuan pendidikan
tertentu. Salah satu yang perlu dipelajari pesdidik yaitu aspek yang terdapat
pada Kompetensi Inti (KI) seperti aspek sikap, meaiguan, dan keterampilan.
Aspek-aspek tersebut saling berhubungan sehinggatpalidik perlu paham.

Hal mengenai Kl dijelaskan juga oleh Tim Kardikbud (2013: 9)
mendeskripsikan Kompetensi Inti (KI) sebagai beriku

Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatasia peserta didik
pada kelas tertentu. Melalui kompetensi inti, intesg vertikal berbagai
kompetensi dasar pada kelas yang berada dapa&.diagnusan kompetensi
inti menggunakan notasi sebagai berikut: (1) komp&tiniti-1 (KI-1) untuk

kompetensi inti sikap spiritual; (2) kompetensi-&(KI-2) untuk kompetensi

inti sikap sosial; (3) kompetensi inti-3 (KI-3) whkt kompetensi inti

pengetahuan; dan (4) kompetensi inti-4 (KI-4) untk@mpetensi inti

keterampilan.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapatpditkkan bahwa, kompetensi
inti merupakan kompetensi yang perlu dimiliki pésedidik sesuai dengan
peningkatan usianya. Kompetensi ini, disesuaikamgae kemampuan peserta
didik dan diterapkan pada kelas tertentu. Kompetensnemiliki 4 rumusan di
antaranya Kl-1 tentang sikap spiritual, KI-2 temagikap sosial, KI-3 tentang
pengetahuan, dan KI-4 tentang keterampilan. Keempausan tersebut yang
perlu dicapai peserta didik agar tujuan pembelajdegpat tercapai.

Dengan demikian, sesuai dengan pendapat gildranengenai Kompetensi
Inti (KI) maka dapat disimpulkan bahwa, kompetengsimerupakan kemampuan

tertentu yang perlu dimiliki peserta didik padaaeijenjang pendidikan tertentu.
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Hal tersebut, mencakup berbagai kemampuan sepidp sspiritual atau
keagamaan, sikap sosial, pengetahuan, dan penekapznampilan. Selain itu,
kompetensi inti merupakan pedoman dalam mencapand8t Kompetensi
Lulusan (SKL). Berdasarkan hal tersebut, maka Khgyaligunakan untuk
penelitian, yaitu KI-3 tentang memahami, menerapkanganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural.

b. Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar bagian dari kemampuanr dasey dapat dilakukan oleh
peserta didik pada tahap sikap, pengetahuan, darakgpilan. Kemampuan dasar
ini, dijadikan sebagai landasan untuk melakukansgsopembelajaran dan
penilaian bagi peserta didik. Hal tersebut jugalapat dalam kurikulum 2013
yang mengharuskan tercapainya tujuan dalam komgiedesar. Selain itu, maka
dalam proses pembelajaran perlu diterapkan komgied@sar yang sesuai dengan
kurikulum. Kompetensi ini, terbagi menjadi beber&petompok. Pengelompokan
kompetensi ini disesuaikan dengan keempat KompidtahéKl).

Mulyasa (2013: 175) menyatakan, “Kompetessar merupakan capaian
pembelajaran mata pelajaran untuk mendukung komgietei’. Oleh sebab itu,
maka kompetensi dasar merupakan pendukung untukpddemsi inti dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Hal itu, sesuai demgausan kompetensi inti
yang didukung dengan beberapa aspek kompetensekAgng terdapat pada
kompetensi inti di antaranya kompetensi sikap ty@tj kompetensi sikap sosial,
kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampitadasarkan hal tersebut,
maka kompetensi dasar menjadi bagian yang mendukangetensi inti yang
mempunyai empat aspek dan perlu dicapai dalam pm=abelajaran.

Hal tersebut senada dengan pernyataan Mapd4: 52) menjelaskan,
“Kompetensi dasar adalah konten atau kompetensg yendiri dari sikap,
pengetahuan, dan keterampilan”. Oleh karena itukamkompetensi dasar
merupakan kompetensi yang di dalamnya terdapatréedeaspek seperti sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Selain itu, kompetensebut dikembangkan
untuk peningkatan karakteristik pada peserta diddkrakter tersebut akan
membentuk kepribadian dari peserta didik. Melalaiakteristik tersebut, maka

akan tercipta hasil yang diinginkan dalam proseshmdajaran.
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Sejalan dengan pendapat ahli tersebut, Tiemdéhdikbud (2013: 25)
menyatakan, “Kompetensi dasar dirumuskan untuk apaickompetensi inti.
Rumusan kompetensi dasar dikembangkan dengan matikarh karakteristik
peserta didik kemampuan awal, serta ciri dari so@ta pelajaran”. Oleh karena
itu, maka kompetensi dasar merupakan pencapaiankdampetensi inti yang
dikembangkan dengan melihat karakteristik peseidik.dHal ini dikarenakan,
karakteristik peserta didik lebih penting dari sugandang seorang guru. Sudut
pandang ini akan menentukan pengembangan dalametensgp dasar. Selain itu,
dengan memperhitungkan karakteristik peserta didilaka pencapaian dari
kompetensi inti diharapkan bisa meningkat.

Sejalan dengan pendapat tersebut tentamgétensi dasar, Rusman (2010:
6) menyatakan, “Kompetensi dasar adalah sejumlahakguan yang harus
dikuasai oleh peserta didik dalam mata pelajaratertes sebagai rujukan
penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pel@jarOleh karena itu,
kompetensi dasar perlu dikuasai oleh peserta dldiam setiap mata pelajaran
tertentu. Selain itu, kompetensi dasar dijadikdpagai rujukan untuk membuat
indikator keberhasilan pembelajaran. Hal ini dikaean, setiap Kl terdapat
berbagai macam KD yang telah dirumuskan dalam kluk 2013, sehingga
guru pada setiap mata pelajaran menggunakan KDk untangembangkan
pengetahuan pada peserta didiknya. Kompetensisékaligus menjadi acuan
dalam setiap pembelajaran yang dilaksanakan dskela

Berdasarkan pendapat para ahli tentang KtenpeDasar (KD) maka dapat
disimpulkan bahwa, dengan adanya kompetensi dasamdsetiap pembelajaran
maka akan memudahkan peserta didik dalam belagainSitu, pembelajaran
akan lebih terarah secara sistematis sesuai demjg@am yang ingin dicapai dalam
KD. Hal tersebut dikarenakan, KD menjadi rujukanngaterdapat pada
Kompetensi inti (KI) untuk merumuskan indikator kebasilan dalam
pembelajaran. Melalui kompetensi dasar, seorangu gdiharapkan dapat
menentukan acuan dalam proses pembelajaran pd&kkiasehingga penguasaan
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan dapmtpteé dengan baik. Oleh
sebab itu, maka kompetensi dasar yang menjadi goereliti dalam penelitian
ini, yaitu mengevaluasi pengajuan, penawaran, dersepujuan dalam teks

negosiasi lisan maupun tulisan.
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c. Indikator

Indikator menjadi penanda pencapaian danmnpe&tensi Dasar (KD) yang
dilihat dari perubahan perilaku peserta didik yaagat diukur dari aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Indikator dikembamglari Kompetensi Dasar
(KD) dan disesuaikan dengan karakteristik pesertiik,dmata pelajaran, dan
satuan pendidikan. Hal ini dikarenakan, indikatonmiuskan dari KD dan dibuat
dengan kata kerja operasional yang terukur dantddipbservasi dalam proses
pembelajaran peserta didik. Oleh sebab itu, makabpatan indikator perlu
dipertimbangkan dengan baik sesuai dengan tuntlempetensi dasar,
karakteristik mata pelajaran, dan karakter peskdié.

Mulyasa (2007: 139) menyatakan, “Indikatatalah perilaku yang dapat
diukur atau diobservasi untuk menunjukkan katereapekompetensi dasar
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata peldja€@leh karena itu, indikator
merupakan suatu ketercapaian kompetensi dasar gearbelajaran yang dapat
diukur. Hal ini menegaskan bahwa, indikator mer@gpaliagian dalam pencapaian
kompetensi yang menjadi acuan penilaian mata pelajéertentu. selain itu,
indikator memiliki kedudukan yang strategis dalamngembangkan kompetensi
berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) yang menjadkaujudari KiI.

Berdasarkan hal tersebut, indikator dikemkangdari Kompetensi Dasar
(KD) dengan mempertimbangkan tuntutan kompetensj yiapat dilihat dari kata
kerja operasional dalam KD. Hal itu dikarenakanlanga pembuatan indikator
perlu mempertimbangkan karakteristik mata pelajatam karakter peserta didik
agar tujuan dalam KD dapat tercapai. Selain itdiketor dijadikan sebagai
pedoman dalam pengembangan materi pembelajaranakarateri tersebut perlu
mengacu pada indikator yang telah dibuat. Olehlsébamaka peneliti membuat
indikator sesuai tujuan yang ingin dicapai dalamgbi@an dan mengacu pada
Kompetensi Dasar (KD) yang telah diambil.

d. Alokas Waktu

Belajar dalam pembelajaran sebenarnya titgsat diukur dengan waktu.
Jika hendak diperhitungkan maka hidup dapat digamaktuk belajar setip saat.
Namun, alokasi waktu dalam pembelajaran di sekpktu diperhitungkan. Hal
ini dikarenakan, alokasi waktu diperlukan agar psogembelajaran di kelas dapat

berjalan dengan baik secara maksimal. Oleh kar&nasebelum melakukan
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perhitungan alokasi waktu maka perlu dibuat dengaempertimbangkan
kalender pendidikan yang digunakan untuk menghitorigggu yang efekiif,

struktur kurikulum yang digunakan untuk melihatkalsi mata pelajaran setiap
pertemuan.

Alokasi waktu pada setiap mata pelajaraaktesh sama, dalam menentukan
alokasi waktu perlu memperhatikan prinsip. Pringipg perlu diperhatikan yaitu,
tingkat kesukaran materi baik di dalam maupun di Ikelas, serta tingkatan
materi yang dalam pembelajaran. Semakin sukar damalen penting
pembelajaran, maka perlu diberi alokasi waktu yiehih baik. Oleh karena itu,
untuk menentukan alokasi waktu dapat dilihat datanikulum.

Mulyasa (2013: 206) menyatakan, “Alokasi wakada setiap kompetensi
dasar dilakukan dengan memperhatikan jumlah mirdgktif dan alokasi waktu
mata pelajaran per minggu dengan mempertimbanghkalalp kompetensi dasar,
keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkpentingannya”. Oleh karena
itu, alokasi waktu perlu mempertimbangkan jumlaimggu yang efektif. Hal ini
dikarenakan, alokasi waktu tiap mata pelajaran doab Selain itu, dalam
perhitungan alokasi waktu mempertimbangkan kompgetdasar yang diambil
karena setiap kompetesi dasar mempunyai tingkaklesn yang berbeda.

Sejalan dengan pendapat Mulyasa tentak@gsilovaktu, Majid (2014: 216)
menyatakan, “Alokasi waktu adalah jumlah waktu yagiputuhkan untuk
ketercapaian suatu kompetensi dasar tertentu dengarperhatikan:

1) minggu efektif per semester;
2) alokasi waktu mata pelajaran per minggu; dan
3) jumlah kompetensi per semester.”

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dagatplilkan alokasi waktu dalam
pembelajaran perlu dibuat untuk ketercapaian skatmpetensi. Selain itu,
alokasi dibuat dengan mempertimbangkan minggu iéfp&t semester, alokasi
waktu mata pelajaran per minggu dan jumlah kompeterlal tersebut
dikarenakan, agar proses pembelajaran bisa berg@eara efektif dan efisien.
Alokasi waktu yang memperhitungan hal tersebut aksmudahkan dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

Hal senada tentang alokasi waktu disampaign Rusman (2010: 6)

menjelaskan, “Alokasi waktu ditentukan sesuai dendeeperluan untuk
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pencapaian kompetensi dasar dan beban belajarti’ Kalena itu, alokasi waktu
dapat ditentukan seuai dengan melihat jenjang ttekat kesulitan belajar.
Semakin sulit pembelajaran, maka semakin lama wgdhg diperlukan dalam
mencapai pembelajaran tersebut. Berdasarkan haebig; maka dapat
disimpulkan bahwa, alokasi waktu disesuaikan deng@&mcapaian dalam
Kompetensi Dasar (KD) dan beban peserta didik délelajar.

Sejalan dengan pendapat Rusman tentangsklalaktu, Tim kemendikbud
(2013: 42) menyatakan sebagai berikut.

Penentuan alokasi waktu pada setiap KompetensirO&$2) didasarkan
pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu magdajaran per minggu
dengan mempertimbangkan jumlah KD, keleluasaanal&athn, tingkat
kesulitan, dan tingkat kepentingan KD. Alokasi waktang dicantumkan
dalam silabus merupakan perkiraan waktu teratakumenguasai KD yang
dibutuhkan oleh peserta didik yang beragam. Olebreitu, alokasi waktu
dirinci dan disesuaikan lagi dengan RPP.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapatpdilakan untuk menentukan
alokasi waktu harus mempertimbangkan tingkat koerget dasar. Hal ini
dikarenakan, bila tingkat suatu kompetensi dasangtiap penting maka perlu
memiliki alokasi waktu yang baik dan begitu seb@jik. Selain itu, alokasi waktu
juga perlu mempertimbangkan dengan RPP yang didehtguru. RPP tersebut
menjadi salah satu acuan dalam menentukan alokakiuwOleh sebab itu,
Kompetensi Dasar (KD) mengevaluasi teks negosiasiu pmemiliki alokasi
waktu yang cukup. Alokasi waktu yang dibutuhkaradaKD mengevaluasi teks
negosiasi adalah 2 x 45 menit per minggu. Hal imasd cukup dalam
pembelajaran mengevaluasi teks negosiasi di kelas.

Berdasarkan pendapat dari para ahli mengelo&iasi waktu maka dapat
disimpulkan bahwa, dalam menentukan alokasi waktlupnmempertimbangkan
tingkat kesukaran dalam Kompetensi Dasar (KD). i8éta, perhitungan alokasi
waktu mempertimbangkan minggu efektif per semegterg dapat dilihat dari
kalender pendidik. Hal ini, untuk mendapatkan infasi yang akurat dalam
menentukan alokasi waktu. Selain itu, alokasi wakitentukan dari mata
pelajaran dan jumlah kompetensi per semester. Gletbab itu, kegiatan
pembelajaran pada Kompetensi Dasar (KD) mengevataks negosiasi perlu
memiliki alokasi waktu yang cukup. Alokasi waktungadibutuhkan yaitu 2 x 45

menit dalam setiap pertemuan.
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2. Mengevaluasi TeksNegosiasi
a. Pengertian Mengevaluas

Pembelajaran yang digunakan oleh guru unmhdwujudkan kecakapan
peserta didik dalam proses belajar agar mampu mankampetensi dasar yang
telah ditetapkan, yaitu pembelajaran mengevales hegosiasi berfokus pada
struktur untuk peningkatan hasil. Pembelajaran reeslgasi teks negosiasi
dalam kurikulum 2013 terdapat di kelas X semestenag. Penggunaan
kurikulum yang baru, tidak lantas menjadi jaminamwa pembelajaran di kelas
dapat berjalan lancar. Ada aspek-aspek dalam pearerurikulum baru yang
perlu dipahami dan dikembangkan sesuai dengannyjag ingin dicapai.

Nurgiyantoro (2014: 70) menyatakan bahweyaluasi merupakan
kemampuan untuk mengukur atau menilai peserta didlam suatu hal, atau
kasus yang dihadapinya dengan bertumpu pada soasefx atau acuan tertentu.
Oleh sebab itu, maka evaluasi merupakan kemampatamdmenilai siswa
berdasarkan acuan atau kriterian tertentu. Selairpenjelasan mengenai evalusi
di atas merupakan Taksonomi Bloom versi lama. Datenini, kata evaluasi
berubah menjadi mengevaluasi dalam Taksonomi Bheensi revisi.

Versi revisi Taksonomi Bloom dalam Wisman{@014) menjelaskan,
“Mengevaluasi adalah kemampuan menetapkan derastiagl berdasarkan
norma, kriteria, atau patokan tertentu”. Oleh kargn, mengevaluasi merupakan
proses kegiatan untuk mencari pemecahan masalagjamdemalitis. Selanjutnya
dalam penelitian ini, mengevaluasi digunakan seldesja kerja operasianal yang
dijadikan fokus utama dalam pembuatan indikatoamapembelajaran. Hal itu
karena, indikator dijadikan sebagai acuan pencapdaam proses penilaian
pembelajaran.

Hal senada mengenai evaluasi diungkapkam &é&doyoko (2009: 3)
menyatakan, “Evaluasi merupakan suatu proses miakged informasi yang
dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk menantliarga dan jasa dari
tujuan yang dicapai....”. Oleh karena itu, maka easilumerupakan suatu
penilaian yang dapat dipertimbangakan dalam mekantsuatu tujuan yang
ingin dicapai. Selain itu, proses evaluasi dapgatiian sebagai pembuktian suatu
kebenaran. Dengan demikian, maka dapat disimpullean para pendapat ahli

tersebut bahwa, evaluasi adalah kemampuan merglaiabarkan acuan untuk
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menentukan sesuatu. Selain itu, dalam kegiatan evahgasi terdapat langkah-
langkah secara sistematis yang perlu dilakukan mgadapatkan informasi.

Hal tersebut, diungkapkan Mayasari dalamabsdri (2017: 17) menyatakan
bahwa, langkah-langkah dalam mengevaluasi tekssiesigebagai berikut.

1) membaca/ mengamati teks secara seksama;
2) memahami aspek yang tersirat;

3) mengenali bahasa yang digunakan; dan

4) menentukan kelebihan dan kekurangan teks.

Berdasarkan uraian di atas, mengevaluasiilikenangkah-langkah yang
dapat membantu siswa dalam mengevaluasi. Prosesbtersudah dijelaskan,
tetapi ada beberapa hal yang perlu disesuaikanadepenelitian skripsi ini. Hal
tersebut, dimaksudkan agar tujuan peneliti dapefapai, salah satunya yaitu
menyesuaikan poin dua menjadi memahami strukturkdadah kebahasaan. Hal
ini dikarenakan, agar siswa dapat memahami isinegesiasi dengan baik.

b. Pengertian Teks Negosiasi

Kementerian pendidikan dan kebudayaan mékarbbuku yang berjudul
“Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik” yatigdalamnya memuat
tentang teks. Teks merupakan bagian dari satuaashaygang mengungkapkan
makna kontektual. Oleh karena itu, dalam buku berséerdapat beragam teks,
salah satunya yaitu teks negosiasi. Negosiasi yaitwngan interaksi sosial yang
bertujuan untuk mencapai kesepakatan antara piinak-pyang mempunyai
kepentingan yang berbeda.

Mahsun (2014: 1) menyatakan bahwa, teksahdahgian dari satuan bahasa
yang digunakan untuk mengungkapkan kegiatan ses@dra lisan ataupun tulis
dengan menggunakan struktur berpikir yang lengkajeh karena itu, teks
merupakan satuan bahasa dalam mengungkakan kegietaal secara lisan
ataupun tulis dengan menggunakan kaidah struktientei. Selain itu, karena teks
digunakan untuk mengungkapkan kegiatan sosial aestgaktur berpikir yang
lengkap, maka setiap teks memiliki kaidah strukéutentu dalam penerapannya.
Sementara itu, tujuan sosial setiap orang yangnidgiapai berbeda-beda, maka
akan muncul beragam jenis teks dengan strukturtéstentu.

Dalam Kemendikbud (2015: 157) menjelaskadmatze negosiasi adalah suatu

bentuk komunikasi yang digunakan saat terjadi pkxée kebutuhan/kepentingan
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yang menimbulkan pertentangan. Oleh karena itu,antidpat dikatakan bahwa
negosiasi bisa terjadi bila adanya suatu kepemingmg berbeda antara dua
pihak yang menimbulkan pertentangan. Pertentang@eliut, akan diselesaikan
dan dipecahkan dengan sebuah perundingan (negpsiakingga kedua belah
pihak yang berbeda kepentingan merasa diuntundgdaam bernegosiasi, pihak-
pihak tersebut akan menyampaikan pendapatnya meéduah dialog.

Sependapat dengan pendapat di atas, Sab&@la: 4) menyatakan,
“Negosiasi adalah bentuk interaksi sosial yang umg$i untuk mencapai
kesepakatan diantara pihak-pihak yang mempunyaerkeman yang berbeda”.
Oleh sebab itu, maka negosiasi berfungsi untuk hesitkan keputusan yang
saling menguntungan bagi pihak-pihak yang mempukggentingan berbeda.
Dalam negosiasi, pihak-pihak tersebut berusaha ebtesgikan perbedaan
kepentingan itu dengan cara berdialog. Di antaraby@ang-bidang yang
menggunakan negosiasi sebagai cara menyelesaikanagsahannya yaitu
bidang politik, pendidikan, pariwisata, perdagangtm lain-lain.

Hal senada disampaikan juga oleh Kosasii4286) menyatakan bahwa,
negosiasi merupakan suatu cara dalam menetapkantukep yang dapat
disepakati oleh dua pihak atau lebih untuk mencukepuasan pihak-pihak yang
berkepentingan. Oleh sebab itu, negosiasi meruppkaetapan keputusan dari
dua pihak atau lebih yang sudah disepakati atatigak secara lisan. Negosiasi
yang dilakukan secara lisan dapat diubah menjadiukeulisan. Negosiasi yang
diubah perlu memperhatikan kaidah kebahasaan daktwst yang terdapat di
dalamnya.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan garidapat para ahli di atas
bahwa, negosiasi merupakan penetapan keputusalunti#dog untuk mencapai
kesepakan dari dua pihak atau lebih yang mempu@@antingan yang berbeda,
guna mencapai keuntungan bersama. Selain itu, Begatapat diubah dari
bentuk lisan menjadi tertulis dengan memperhatilsdruktur dan kaidah

kebahasaan agar menjadi sebuah teks negosiasi.

c. Struktur TeksNegosas
Pada teks negosiasi terdapat struktur yaegtipy dalam kecakapan

bernegosiasi. Seperti halnya teks lain yang teddesésuai struktur yang telah
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ditetapkan, Kemendikbud (2013: 141) menyatakanyuk®ir teks negosiasi

terdiri dari tiga bentuk, yaitu pembukaan, isi, p&p.” Berdasarkan hal tersebut,

maka dapat disimpulkan bahwa struktur yang terdppda teks negosiasi terbagi
menjadi tiga bentuk yaitu pembuka, isi, dan penutsipuktur tersebut, secara
berurutan ada dalam teks negosiasi.

Hal senada tentang struktur teks negosiasiglapkan Kosasih (2014: 86)
menyatakan bahwa, struktur teks negosiasi merupakannan, urutan ataupun
tahapan yang dilakukan ketika praktik bernegosia®leh karena itu,
mengevaluasi teks negosiasi yang berfokus pad&tstnya dapat melatih
kecakapan siswa dalam praktik bernegosiasi dengda Mahapan yang lazim
dilalui dalam proses bernegosiasi ada lima. Keliatmapan itu sebagai berikut.

1) Negosiator 1 menyampaikan maksud negosiasi.

2) Negosiator 2 menyampaikan penolakan ataupun saaggingan alasan-
alasan.

3) Negosiator 1 mengemukakan argumentasi ataupun fetg memperkuat
maksudnya tersebut agar disetujui oleh negosiator 2

4) Negosiator 2 kembali mengemukakan penolakan dengajumlah
argumentasi dan fakta.

5) Terjadinya kesepakatan/ketidaksepakatan.

Secara umum bila negosiasi dibuat ke dalkantulx tulisan, maka strukturnya
tidak jauh berbeda. Teks negosiasi dibentuk olgh biagian yakni pembuka, isi
dan penutup.

1) Pembuka merupakan awalan suatu teks yang berigiepalan isu atau
sesuatu yang dianggap masalah oleh salah satu, pitiaklnya adu tawar
antara penjual dan pembeli.

2) lIsi berupa adu tawar dari kedua belah pihak untakacari penyelesaian yang
saling menguntungkan, sampai diperolehnya kesemakatatau
ketidaksepakatan.

a) Pengajuan

Suatu keadaan dimana konsumen meminta damanyakan sejumlah
barang para produsen.

b) Penawaran
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Suatu keadaan dimana produsen dan konsumeeriliki kesepakatan yang
menguntungkan keduanya.

3) Penutup berisi persetujuan dan kesepakatan kediaia fi@ak. Mungkin pula
di dalamnya ada ucapan terima kasih, harapan, @taupgkapan lainnya
sebagai penanda kepuasan ataupun ketidakpuasan.

d. Kaidah kebahasaan
Kokasih (2016: 92) menyatakan, “Kaidah nemgisadalah aturan ataupun

kelaziman”. Dalam bernegosiasi terdapat kaidah umuamg harus kita

perhatikan. Dalam negosiasi terkandung aspek-asgedgai berikut.

1) Negosiasi selalu melibatkan dua pihak atau leb#ik lsecara perorangan,
kelompok, perwakilan organisasi, ataupun perusahaan

2) Negosiasi merupakan kegiatan komunikasi langsueng ledmunikasi lisan.

3) Negosiasi terjadi karena terdapat perbedaan keyeamti

4) Negosiasi diselesaikan melalui tawar-menawar atieartmenukar
kepentingan.

5) Negosiasi menyangkut suatu rencana yang belundterja

6) Negosiasi bermuara pada dua hal: sepekat atausigsikat.

Sementara itu, dari kaidah kebahasaan tegssmsi ditandai oleh hal-hal
berikut.

1) Keberadaan kalimat berita, tanya, dan perintah arferimbang. Hal
tersebut terkait dengan bentuk negosiasi yang hepepcakapan sehari-hari,
sehingga ketiga jenis kalimat tersebut mungkin musecara bergantian.

2) Banyak menggunakan kalimat yang menyatakan keingatau harapan. Hal
ini terkait dengan fungsi negosiasi itu, yaitu Wntumenyampaikan
kepentingan dan mengompromikannya dengan mitrasbi€deh karena itu,
akan banyak kalimat yang menyatakan maksud terseimg ditandai oleh
penggunaan kata-kata sepernta, harap, mudah-mudahan.

3) Banyak yang menggunakan kalimat bersyarat, yaituimka yang ditandai
dengan kata-kat@ka, bila, kalau, seandainya, apabila. Ini terkait dengan
sejumlah syarat yang diajukan masing-masing pihaland rangkai “adu
tawar” kepentingan.

4) Banyak menggunakan konjungsi penyebaban (kaugalitéed ini terkait

dengan sejumlah argumen yang disampaikan masinmgnasintuk



27

menjelaskan alasan, mereka perlu menjelaskan s#juathsan yang disertai
penggunaan konjungsi penyebalkanena, sebab, oleh karena itu, sehingga,
akibat.

3. Metode Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
a. Pengertian DRTA

Metode DRTA merupakan salah satu metoadg ylpat mendorong siswa
untuk aktif dalam pembelajaran. Melalui metode DRIRA diharapkan mampu
mendorong minat siswa dalam membaca dan membepiiediksi dari sebuah
cerita, serta dapat menyimpulkan cerita yang diaerioleh guru. Menurut
Stauffer dalam Rahim (2008: 47) menyatakan bahisaasdapat dimotivasi oleh
guru untuk meningkatkan usaha dan konsentrasinggagiemelibatkan mereka
secara intelektual dan mendorong mereka untuk meskam pertanyaan,
hipotesis, memproses informasi dan mengevaluassissementara. Oleh karena
itu, maka dapat disimpulkan bahwa metode DRTA makap metode yang
mendorong siswa untuk merumuskan pertanyaan, lsigptemproses informasi
dan mengevalusi solusi dengan bantuan serta motigesguru.

Pendapat yang sama mengenai metode DRTamgaikan oleh Tolibin
(2014: 41) menyatakan bahwa, startégjrected Reading Thinking Activity
(DRTA) merupakan suatu aktivitas yang melibatkawai untuk memahami dan
meramalkan cerita sehingga dapat membantu dalampereleh gambaran
keseluruhan dari suatu materi yang dibacanya. Bardan pendapat ahli tersebut,
makaDirected Reading Thinking Activity (DRTA) dapat diartikan sebagai strategi
yang melibatkan siswa dalam memahami dan mempiesliegdu bahan bacaan
untuk mendapatkan sebuah gambaran dari bacaahuerse

Lebih lanjut mengenai metode DRTA, Abidjg012: 80) menyatakan
bahwa, metode DRTAnerupakan suatu metode yang memfokuskan keteribata
siswa dalam teks agar mereka dapat membuat predistisimembuktikan hal
tersebut. Oleh karena itu, metode DRd@&pat digunakan untuk membantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan membaca kritis déektiéf Dengan demikian,
berdasarkan pendapat para ahli tersebut, makat derapulkan bahwa metode

pembelajaran DRTA adalah kegiatan pembelajaran yaldpatkan guru sebagai
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motivator untuk mendorong siswa dalam merumuskatapgaan dan hipotesis

agar mereka dapat membuat prediksi dari bahan batzaamembuktikannya.

b. Karakteristik

Abidin (2012: 81) menyatakan, karakteristietode DRTA sebagai berikut.

1) Metode DRTA merupakan metode yang mendorong siss@rd membuat
prediksi atas bacaan yang akan dibacanya.

2) Metode DRTA merupakan metode yang mendorong sigviakumengecek
prediksi yang telah dibuatnya.

c. Tahapan Metode DRTA
Abidin (2012: 81) menyatakan, metode DRTAnmiki beberapa tahapan

pembelajaran sebagai berikut.
Tahap Prabaca

1) Guru memperkenalkan bacaan, dengan jalan menyaampalleberapa
informasi tentang isi bacaan.

2) Siswa membuat prediksi atas bacaan yang akan dipacadika siswa belum
mampu guru harus memancing siswa untuk membuaikgre®iusahakan
dihasilkan banyak prediksi sehingga akan timbubkglok yang setuju dan
kelompok yang tidak setuju. Beberapa pancingankumembuat prediksi
antara lain:

a) Menurut pendapatmu, apa isi wacana yang berjudulri®

b) Bagaimana nasib tokoh cerita dalam cerpen ini?

c) Peristiwa apa yang paling penting yang terdapanda&erita ini?

d) Prediksi mana yang menurutmu paling benar?

Tahap Membaca

3) Siswa membaca dalam hati wacana untuk mengecekkgiradng telah
dibuatnya. Pada tahap ini guru harus mampu membgnisiswa agar
melakukan kegiatan membaca untuk menemukan makneaaia
memerhatikan perilaku baca siswa, dan membantuasy@mg menemukan
kesulitan memahami makna kata dengan cara membeiilisirasi kata,
bukan langsung menyebutkan makna kata tersebut.

4) Menguji prediksi, pada tahap ini siswa diharuskaeangecek prediksi yang

telah dibuatnya. Jika prediksi yang dibuat siswlalgasiswa harus mampu
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menunjukkan letak kesalahan tersebut dan mampu mengambaran baru
tentang isi wacana yang sebenarnya.

Tahap Pascabaca

Pelatihan keterampilan fundamental. Tahapan inakdikan siswa untuk
mengaktifkan kemampuan berpikirnya. Beberapa kagiatang dilakukan
siswa adalah menguji kembali cerita, menceritakambali cerita, membuat
gambar, diagram, ataupun peta konsep bacaan, dabuaé peta perjalanan
tokoh (perjalanan yang menggambarkan keberadaash tplda beberapa
peristiwa yang dialaminya).

K elebihan dan Kekurangan

Adapun kelebihan metodBirected Reading Thinking Activity (DRTA)

sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Metode DRTA bagian dari aktivitas pemahaman yangnprediksi cerita
sehingga membantu siswa dalam memperoleh gambasaiukuhan yang
sudah dibacanya.

Metode DRTA dapat menarik minat siswa dalam belgartama membaca

cerita.

Metode DRTA menunjukkan pada siswa bahwa belajaatdnanya belajar
saja akan tetapi untuk mempersiapkan kehidupanjaéiga.

Metode DRTA dapat digunakan pada beberapa matgapetabaik isi

maupun prosedur dalam mengajar.

Adapun kelemahan metodgirected Reading Thinking Activity (DRTA)

sebagai berikut.

1)

2)

3)

Metode DRTA seringkali menyita banyak waktu jikengelahan kelas tidak
efisien.

Metode DRTA mengharuskan penyediaan buku bacaasetarg kali di luar

kemampuan sekolah dan siswa.

Melalui pemahaman membaca langsung, informasi tidagat diperoleh

dengan cepat, berbeda halnya jika memperoleh nekahyajian secara lisan

dari guru.
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B. Kerangka Pemikiran
1. Hasil Penelitian Terdahulu

Hasil-hasil penelitian terdahulu merupakan hagilglian yang relevan yang
menjadi bahan pertimbangan peneliti dalam melakugangulangan, revisi,
modifikasi, dan sebagainya. Berdasarkan judul yadmgjukan ada beberapa
persamaan yang ditemukan oleh peneliti dalam pereterdahulu. Berikut akan
dikemukakan beberapa hasil penelitian terdahulg yalevan.

Tabel 2.1

Daftar Hasil Pendlitian Terdahulu

Nama Peneliti/NIM : Tri Nur Fatikhah / NIM 115030156

“Pembelajaran Mengidentifikasi Unsur Struktur Tékssposisi
Berfokus pada Pernyataan Pendapat (Tesis) degngan
Judul Menggunakan MetodeDirected Reading Thinking Activity
(DRTA) pada Siswa Kelas X SMK Negeri 4 Bandung Tahun
Pelajaran 2015/2016”

Tempat .
o SMK Negeri 4 Bandung
Penelitian
Pendekatan _ _ o o
MetodeDirected Reading Thinking Activity (DRTA)
dan Analisis
1. Peneliti mampu melaksanakan pembelajaran
mengidentifikasi unsur struktur teks eksposisi dleus pada
pernyataan (tesis) dengan menggunakan mefidected
Reading Thinking Activity (DRTA) dengan hasil yang
diperoleh peneliti dalam persiapan dan pelaksapaan
Hasl pembelajaran yaitu, nilai 3,52 yang termasuk paatadori
Penelitian baik sekali.

2. Siswa kelas X SMK Negeri 4 Bandung mampu
mengidentifikasi unsur struktur teks eksposisi dleuts pada
pernyataan pendapat (tesis) dengan menggunakardemeto
Directed Reading Thinking Activity (DRTA), dengan
perolehan nilai pretest 0,9 dan nilai rata-rptatest dan

posttest yaitu sebesar 2,3.
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3. MetodeDirected Reading Thinking Activity (DRTA) efektif

Sur

Hasll digunakan dalam pembelajaran mengidentifikasi u
Pendlitian struktur teks eksposisi pada siswa kelas X.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa elban
tersebut menunjukkan keberhasilan.
Persamaan | Metode pembelajaran dan sampel penelitian.
Kata kerja operasional, materi pembelajaran dan pa¢
Per bedaan

penelitian.

Nama Peneliti/NIM : Suci Arini Lestari/ NIM 135030120

Judul

“Pembelajaran Menelaah Struktur dan Kebahasaan
Deskripsi dengan Menggunakan Metode Pembelajarestted
Reading Thinking Activity (DRTA) pada Siswa Kelas VII SM
Negeri 14 Tahun Ajaran 2017/2018”

Teks

Tempat
Penelitian

SMP Negeri 14 Bandung

Pendekatan
dan Analisis

Metode Pembelajardbirected Reading Thinking Activity
(DRTA)

Hasl
Pendlitian

Hasll
Penelitian

1. Peneliti  mampu merencanakan dan melaksan

pembelajaran menelaah struktur dan kebahasaan

akan

teks

deskripsi dengan menggunakan metode pembelajaran

Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada siswa keld
VII SMP Negeri 14 Bandung, berdasarkan hasil pelafian

dan perencanaan pembelajaran sebesar 3,6 dan 3,69.

2. Siswa kelas VIl SMP Negeri 14 Bandung mampu meie

struktur dan kebahasaan teks deskripsi dengan rarakan
metode pembelajaraDirected Reading Thinking Activity
(DRTA), dengan perolehan nilai rata-rata prete2®,8an
postes 2,601.

3. Metode Pembelajarairected Reading Thinking Activity

(DRTA) efektif digunakan dalam pembelajaran mere
struktur dan kebahasaan teks deskripsi pada siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwaelitanm

tersebut menunjukkan keberhasilan.

S

laa

aa




32

Persamaan | Metode pembelajaran.

Kata kerja operasional, materi pembelajaran dan psbdm

Perbedaan penelitian.

2. Kerangka Pemikiran

Setiap pembelajaran yang dilakukan oleh aisskan menghasilkan hasil
belajar. Siswa yang setiap hari mengikuti prosealj@ajaran di sekolah sudah
pasti mengaharapkan hasil belajar yang baik, sbbathasil dari proses belajar
berjalan dengan baik maka tingkat kemampuan si&aa meningkat dan tujuan
pembelajaran bisa tercapai. Hasil belajar yang lmsla tercapai dari proses
pembelajaran yang baik pula. Jika proses pembafajidak berjalan secara
optimal, maka akan sulit mengaharapkan hasil bejaag baik. Oleh karena itu,
maka proses dalam pembelajaran perlu direncanaiagad seksama agar hasil

belajar bisa optimal.

Guru Bahasa

Indonesia
Penggunaan Siswa kurang
oo metode kurang = termotivasi dalam
bervarias proses pembelajar

Pembelajaran
Bahasa =%

Penerapan metode

Derected Reading

Thinking Activity
(DRTA)

it 3
. i

Keterampilan membaca peserga
didik dalam belajar Bahasa
Indonesia meningke

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian gambar tersebut, pemsgat menyimpulkan bahwa
pembelajaran mengevaluasi teks negosiasi berfoada ptruktur dapat berhasil

setelah diberikan suatu tindakan. Kondisi awal gyamg kurang kreatif dan
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inovatif dan peserta didik yang kurang tertarikytasemudah bosen setelah
diberikan tindakan dengan metoBérected Reading Thinking Activity (DRTA)
menjadi lebih aktif dan kreatif. Selain itu, keragoemikiran tersebut ditunjang

oleh hasil penelitian terdahulu.

3. Asumsi dan Hipotesis Penelitian

a. Asums atau Anggapan Dasar
Anggapan dasar merupakan landasan teori adand pelaporan hasil

penelitian. Menurut Surakhmad dalam Arikunto (201004) menyatakan

“Anggapan dasar atau postulat adalah sebuah tdlekt pemikiran yang

kebenarannya diterima oleh penyidik”. Selanjutnyigatkan bahwa, setiap

penyidik dapat merumuskan postulat yang berbedaraBg penyidik mungkin
meragukan suatu anggapan dasar yang orang lamatesebagai kebenaran.

Berdasarkan pengertian tersebut maka peneliti nenglakan beberapa

anggapan dasar yang melandasi penelitian sebatjaitbe

1) Peneliti telas lulus perkuliahan Mata Kuliah Pengangan Kepribadian
(MPK), Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKKMata Kuliah
Keahlian Berkarya (MKB), Mata Kuliah Perilaku Beria (MPB), dan Mata
Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB), sehinggenghiti mampu
melakukan penelitian langsung di dalam kelas.

2) Pembelajaran mengevaluasi teks negosiasi merupaéilain satu materi
pembelajaran yang terdapat pada Kompetensi Dada)y Kirikulum 2013
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X semester Il

3) Metode Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam pembelajaran mengevakks negosiasi
karena memiliki beberapa kelebihan seperti, melggiserta didik dalam
berpikir ketika membaca, membuat prediksi dan medikannya ketika
mereka membaca.

Dengan demikian, maka asumsi atau anggapsar dnerupakan titik tolak
yang kebenarannya diterima penyidik. Selain ituynas berfungsi sebagai
landasan untuk membuat rumusan hipotesis. Rumusamsa yang dibuat
berbentuk kalimat deklaratif atau pernyataan risgtan jelas. Oleh karena itu,

asumsi penelitian yang diajukan berasal dari eidéan pemikiran peneliti.
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b. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara yaogra teori telah dinyatakan

dalam kerangka pemikiran dan masih harus diuji Ratennya secara empiris.

Sugiyono (2016: 99) menyatakan bahwa, hipotesidahd@waban sementara

dalam rusmusan penelitian masalah yang didasatkarteori yang relevan. Oleh

sebab itu, dalam penelitian ini peneliti merumuskgrotesis sebagai berikut.

1) peneliti mampu merencanakan, melaksanakan, danlangr@mbelajaran
mengevaluasi teks negosiasi berfokus pada strukimggunakan metode
Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada siswa kelas X SMK
Pasundan 4 Bandung;

2) siswa kelas X SMK Pasundan 4 Bandung dalam kelsgegiknen dan kelas
kontrol mampu mengevaluasi teks negosiasi berfoasla struktur
menggunakan metodsirected Reading Thinking Activity (DRTA); dan

3) metodeDirected Reading Thinking Activity (DRTA) efektif digunakan dalam
pembelajaran mengevaluasi teks negosiasi berfakia gtruktur pada siswa
kelas X SMK Pasundan 4 Bandung.

Dengan demikian, hipotesis yang dihasilkeerupakan jawaban sementara
dari rumusan masalah penelitian dan masih haryisséicara empiris. Melalui uiji
hipotesis, penyidik dapat menerima atau menolakotbfis yang diajukan.
Hipotesis dirumuskan dalam bentuk yang bersifatmediif. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini, peneliti menyatakan mampueaneanakan, melaksanakan
dan menilai pembelajaran, serta siswa mampu mehgsrateks negosiasi
menggunakan metodPirected Reading Thinking Activity (DRTA). Selain itu,
peneliti menyatakan kelas eksperimen dirasa lehik Qari pada kelas kontrol
dan metode DRTA dirasa efektif dalam pembelajaraengevaluasi teks

negosiasi.



